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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain.Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan 

atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Mentri Agama dan Mentri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A GuidetoArabicTransliterastion), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian 

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus.  

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص
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 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftongdan vokal rangkap atau diftong.Setiap penulisan bahasa 

Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis dengan “a” kasrah dengan “i,” 

dlommah dengan “u,” sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan 

cara berikut: 

Vokal (a) panjang =  Â   misalnya قال menjadi  qâla 

Vokal (i) panjang =  î   misalnya قيل menjadi qîla 

Vokal (u) panjang =  Û  misalnya دون menjadi  dûna 

Khusus bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 
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diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 

dengan “aw dan “ay” Perhatikan contoh berikut : 

Diftong (aw) = ـــى misalnya قىل menjadi  qawla 

Diftong (ay) = ي menjadi  خًه menjadi  khayrun 

 

C. Ta marbûthah (ة)  

Ta marbûthah ditransliterasikan dengan “ṯ” jika berada diterngah kalimat, 

tetapi apabila Ta‟ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnyaرسة للمد الزسالةmenajdi al-

risalaṯ li al mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang terdiri 

dari susunan mudlaf ilyah, maka ditransliterasikan dengan menggunakan t yang 

disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya ھللا حمة ر فىmenjadi fi 

rahmatillah. 

 

D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâh 

Kata sandang berupa “al” (ال )ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 

awal kalimat, sedangkan “al ”dalam lafadh jalâlah yang berada di tengahtengah 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan, sebagai contoh: 

a. Al-Imâm al-bukhâriy mengatakan. 

b. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan. 

c. Masyâ Allah kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 
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ABSTRAK 

 

 Dalam Penelitin ini masih banyak terjadi kenakalan remaja terkhususnya 

di desa tanjung medan Kecamtan kampung rakyat kabupaten labuhan batu selatan 

ini, yang dimana remaja disini tak sungkan untuk melakukan kenakalan yang tak 

biasa seperti ; mencuri barang barang perabotan tetangga, dan barang tersebut lalu 

dijual untuk di jadikan uang buat beli paket internet, merokok,Narkoba dan 

berfoya-foya semaunya bersama teman-temannya. Dan membentuk sebuah genk 

motor dan remaja yang sering keluar malam bergadang. Permasalahan yang 

diambil dalam penelitian ini adalah apa saja bentuk-bentuk kenakalan remaja di 

desa tanjung medan kecamatan kampung rakyat kabupaten Labuhan batu selatan, 

beserta apa saja yang menjadi factor-faktor penyebab terjadinya kenakalan remaja 

di desa tanjung medan kecamatan kampung rakyat kabupaten Labuhan batu 

selatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja bentuk-bentuk dari 

kenakalan remaja yang terjadi di desa tanjung medan kecamatan kampung rakyat 

kabupaten labuhan batu selatan,dan apa yang menjadi factor penyebab pendorong 

kenakalan remaja di desa tanjung medan kecamatan kampung rakyat kabupaten 

labuhan batu selatan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan 

metode pengumpulan data dan wawancara, observasi,dan dokumentasi. Dan dari 

hasil penelitian ini adalah ditemukannya kenakalan remaja yang seperti umunya , 

jadi kiranya penelitian ini dapat memberikan masukan kepada remaja desa tanjung 

medan kecamatan kampung rakyat kabupaten labuhan batu selatan terkhususnya 

kepada kepala desa dan juga orang tua dari remaja agar senantiasa dapat 

memberikan nasihat secara langsung kepada anak remaja mereka untuk tidak 

melakukan kenakalan kenakalan tersebut. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Kenakalan remaja dan perilaku menyimpang merupakan fenomena sosial 

yang terjadi di tengah-tengah masyarakat. Dalam perspektif teoritis bahwa 

kenakalan remaja merupakan pelanggaran yang dilakukan oleh remaja dan 

berujung pada pelanggaran yang berlebihan. Sedangkan, perilaku menyimpang 

terjadi karena terdapat penyimpangan perilaku dari berbagai aturan-aturan sosial 

ataupun dari nilai dan norma sosial yang berlaku. Kenakalan remaja dan perilaku 

menyimpang dapat dianggap sebagai sumber masalah karena dapat merusak dan 

membahayakan tegaknya sistem sosial. Salah satu contoh kenakalan remaja yang 

termasuk perilaku menyimpang adalah kebiasaan terlibat dalam geng motor atau 

juga disebut dengan begal motor. Aktivitas geng motor selalu berujung pada 

tindakan yang brutal dan anarkis. Begitu juga kenakalan remaja lainnya yang 

terkadang berakhir dengan tindakan dan perilaku kriminal yang mengganggu 

kehidupan sosial kemasyarakatan. Kenakalan remaja atau dalam bahasa Inggris 

dikenal dengan istilah juvenile delinquency. Secara etimologis, istilah juvenile 

delinquency berasal dari dua kata yaitu juvenile yang berarti anak, dan 

delinquency yang berarti kejahatan. Jadi secara etimologis juvenile delinquency 

adalah kejahatan anak. Dari berbagai pengertian tentang kenakalan remaja dapat 

disimpulkan bahwa kenakalan remaja memiliki arti kejahatan yang dilakukan oleh 

anak-anak diusia remaja. Sehingga, bisa diartikan juga bahwa kenakalan remaja 

merupakan gejala patologis sosial pada remaja yang disebabkan oleh satu bentuk 

pengabaian terhadap kondisi sosial kemasyarakatan. Akibatnya, mereka 

mengembangkan bentuk perilaku yang menyimpang . 
1
 

Masalah sosial ini merupakan salah satu masalah yang mengganggu 

keharmonisan serta keutuhan di berbagai nilai dan kebutuhan dasar kehidupan 

sosial. Dalam realitasnya, masalah sosial sekarang ini sudah merusak nilai-nilai 

moral (etika dan asusila) serta beberapa aspek dasar yang terkandung didalamnya, 

masalahmasalah tersebut sangat beragam. Menurut observasi awal di Desa 

                                                           
 

1
 Kartono, kartini. (2007) Psikologi Anak ( Psikologi Perkembangan ), Bandung : Mandar 

Maju. Hlm  27  
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Tanjung medan, ada banyak sekali kenakalan yang terjadi pada remaja, 

diantaranya kenakalan yang mereka lakukan adalah; Minum-minuman keras, 

Narkoba, Mencuri, Balapan Liar dan Ugal-ugalan, serta mencuri buah sawit dn 

kecanduan bermain game online. 

Banyaknya masalah yang dihadapi dalam kehidupan yang menimbulkan 

banyak akses negatif yang sangat merisaukan masyarakat. Akses tersebut antara 

lain makin maraknya berbagai penyimpangan norma kehidupan agama dan sosial 

masyarakat yang terwujud dalam kenakalan remaja. Kenakalan remaja 

mempunyai tujuan yang asosial, yaitu dengan perbuatan atau tingkah laku 

tersebut, ia bertentangan dengan nilai atau norma sosial yang ada dilingkungan 

hidupnya. Kenakalan remaja di Desa Tanjung Medan Kec. Kampung Rakyat Kab. 

Labuhan Batu Selatan  merupakan kenakalan yang dilakukan oleh remaja yang 

berumur antara 13 sampai 20 tahun dan belum menikah. Kenakalan remaja dapat 

dilakukan seseorang dan bersama-sama dalam sekelompok remaja.Banyak 

berbagai peristiwa yang terjadi pada remaja dengan begitu cepat,Sering kali 

timbul suatu perasaan hilang kendali dan perasaan yang kadang samasama 

dirasakan oleh sianak maupun orang tuanya dan hampir dapat dipastikan bahwa 

sampai pada waktu-waktu tertentu dan karena alasan tertentu, pasti timbul 

kepedihan psikologis, kebingungan, dan rasa tidak bahagia. Bila perasaan kacau 

dan tertekan timbul pada diri remaja, terlebih jika itu sudah menjadi-jadi, maka 

bisa saja remaja melakukan penyimpangan yang semestinya tidak di harapkan 

kepada pihak-pihak yang bertanggung jawab mengenai kenakalan remaja ini. 

Berdasarkan observasi awal, banyak kasus yang terjadi di Desa Tanjung 

Medan Kecamatan Kampung Rakyat Kabupaten Labuhan Batu Selatan  yang 

terjadi pada remaja dan dampaknya bisa meresahkan masyarakat, seperti balapan 

liar dan ugal-ugalan yang membuat masyarakat terganggu. Kenakalan lain seperti 

mengonsumsi obat-obat terlarang, minum-minuman keras, mencuri barang warga 

sekitar seperti tabung gas, Narkoba dan juga membuat perkumpulan genk. Kasus 

kenakalan remaja yang terjadi ini bukan hanya di sekitar Desa Tanjung Medan 

saja, akan tetapi desa lain pun juga terjadi hal demikian. Remaja ini ketika sudah 

melakukan kenakalan tersebut mereka juga sering berpikir bahwa apa yang 

dilakukan itu adalah suatu kesalahan dan sebenarnya tidak boleh 
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dilakukan.Masalah sosial yang biasa juga disebut sebagai disintegrasi sosial atau 

disorganisasi sosial adalah salah satu diskursus polemik lama yang senantiasa 

muncul di tengah-tengah kehidupan sosial yang disebabkan oleh kemajuan 

teknologi, industri, dan globalisasi. Melihat kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi saat ini sangat besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan remaja, baik itu pertumbuhan fisiknya, maupun psikisnya. 

Berdasarkan permasalahan dan fenomena remaja tersebut, maka penulis merasa 

tertarik dan merasa tertantang untuk mengangkat judul ini sebagai landasan 

penelitian dalam hal sebagai syarat untuk penyelesaian studi Sarjana Sosial, 

dengan judul “Kenakalan Remaja di Desa Tanjung medan Kecamatan Kampung 

RakyatKabupaten Labuhan Batu Selatan. 

 

B. Penegasan Istilah  

Untuk menjelaskan tentang kenakalan remaja ini peneliti bermaksud untuk 

memberikan sedikit penjelasan tentang pengertian kenakalan remaja tersebut. 

 

1. Pengertian Kenakalan ialah menurt sudarsono kenakalan remaja merupakan 

seorang anak  masih dalam fase-fase usia remaja yang kemudian 

melakukan pelanggaran terhadap norma-norma hukum, sosial, susila dan 

agama.
2
 

2. Dan selanjutnya menurut sarlito mendefinisikan penyimpangan remaja 

yaitu : semua tingkah laku yang menyimpang dari ketentuan yang berlaku 

dalam masyarakat (norma Agma, etika, peraturan sekolah dan keluarga) 

dapat di sebut sebagai perilaku menyimpang, namun jika penyimpangan itu 

terjadi terhadap norma-norma hukum pidana berulah di sebut kenakalan.
3
 

3. Pengertian Remaja adalah waktu manusia berumur belasan tahun. 

Seseorang remaja sudah tidak lagi dapat dikatakan sebagai anak-anak 

namun ia belum cukup matang untuk dikatakan orang dewasa. Dikarena ia 

sedang mencari pola hidup yang paling sesuai baginya dan inipun sering 

dilakukan metode coba-coba walaupun melalui banyak kesalahan. Jadi 

                                                           
 2

 Sudarsono, Kenakalan Remaja Prevensi, Rehabilitas, dan Resosialisasi ( Jakarta : 

Rineka Cipta, 2004), Hlm 14.  

 3
 Sarlito wirawan sarwono, Psikologi Remaja (Jakarta :PT Raja Grafindo Persada, 2002), 

hlm 204  
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pada masa remaja manusia tidak dapat disebut sudah dewasa tetapi tidak 

dapat pula disebut anak-anak. Remaja merupakan masa peralihan antara 

masa anak dan masa dewasa seperti yang dikemukakan oleh Monks. 
4
 

4. Kenakalan remaja adalah perilaku menyimpang atau melanggar hukum, 

Jessen membagi kenakalan menjadi 4 jenis, yaitu : 

a. Kenakalan yang menimbulkan korban fisik pada orang lain, seperti : 

Perkelahian, pemerkosaan, perampokan, dan pembunuhan. 

b. Kenakalan yang menimbulkan korban materi, seperti : perusakan, 

pencurian, pencopetan, dan pemerasan. 

c. Kenakalan sosial yang tidak menimbulkan korban pada pihak lain, 

seperti : pelacuran, penyalah gunaan obat terlarang, misalnya sabu-

sabu, putaw, ganja, alcohol, ekstasi, opium, psikotropika, dan lainnya. 

d. Kenakalan yang melawan status, seperti : mengingkari kewajiban 

sebagai seorang pelajar dengan memebolos tidak masuk sekolah 

padahal sudah berangkat dari rumah,mengingkari status anak kepada 

orang tua dengan cara minggat/pergi dari rumah tanpa izizn orang tua 

dan sebagainya.
5
 

 

  Dari pernyataan di atas terdapat beberpa contoh kenakalan yang 

terjadi di tengah masyarakat Desa Tanjung Medan Kecamatan Kampung 

Rakyat Kabupaten Labuhan Batu Selatan. Diantara nya yang dapat di lihat 

oleh peneliti adalah Pemakaian Narkoba, sabu-sabu, pencurian, merokok, 

begadang sampai larut malam, minum tuak (alkohol)dan membuat sebuah 

kelompok (Geng) motor yang meresahkan masyarakt setempat. Adapun 

penyebab dari kelakuan tersebut yang dapat peneliti ambil ialah karena 

kurangnya pengawasan orang tua, pendidikan agama di sekolah,dan 

kurangnya kegiatan keagamaan (Remaja mesjid) yang tidak aktif seperti 

mana biasanya. 
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 F.J.Monks, Psikologi Perkembangan: Pengantar dalam berbagai bagiannya (Gadjah 

Mada University Press, 2002) Hlm. 53  

 
5
 Sarlito Wirawan Sarwono,  Psikologi Remaja, ( Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1994), 

Hlm 2000  



5 

 

 
 

C. Rumusan Masalah 

1. Apa saja bentuk-bentuk kenakalan remaja di desa Tanjung Medan, 

Kecamatan Kampung Rakyat, Kabupaten Labuhan Batu Selatan.? 

2. Apa penyebab terjadinya kenakalan remajadi desa Tanjung Medan, 

Kecamatan Kampung Rakyat, Kabupaten Labuhan Batu Selatan.? 

 

D. Tujuan dan manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui apa saja bentuk-bentuk kenakalan remaja di 

desa tanjung Medan, Kecamatan Kampung Rakyat, Kabupaten 

Labuhan Batu Selatan.  

b. Untuk mengatahui apa  penyebab terjadinya kenakalan remajadi 

desa Tanjung Medan, Kecamatan Kampung Rakyat, Kabupaten 

Labuhan Batu Selatan.? 

 

2. Manfaat Penelitian  

 Penelitian ini berguna utnuk menjelaskan tetang bagaimana 

perilaku kenakalan remaja di desa tanjung medan kecamatan kampung 

rakyat kabupaten labuhan batu selatan. Dengan penelitian ini peneliti 

bermaksud untuk memberikan sumbangan informasi kepada 

mahasiswa/i tentang perilaku kenakalan remaja serta juga sebagai 

bahan masukan bagi lembaga pendidikan pada umumnya dan UIN 

SUSKA RIAU pada khusus nya. 
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BAB II 

KERANGKA  TEORITIS 

 

A. Landasan Teori 

1. kenakalan Remaja 

  Pengertian Remaja adalah masa peralihan dari anak menjelang 

dewasa yang merupakan masaperkembangan terakhir bagi pembinaan 

pribadi atau masa persiapan untuk memasuki usia dewasa yang problemnya 

tidak sedikit. Istilah kenakalan Remaja dalam istilah bahasa Inggris 

“juvenile delinquent”, dua kata ini selalu digunakan secara berbarengan. 

Istilah ini bermakna remaja yang nakal . Juvenile berarti Anak muda, dan 

delinquent artinya perbuatan salah atau Prilaku menyimpang.
6
 

  Menurut kamus besar bahasa Indonesia, kenakalan dengan kata 

dasar Nakal adalah suka berbuat tidak baik, suka mengganggu, dan suka 

tidak menurut. Sedangkan kenakalan adalah perbuatan Nakal, perbuatan 

tidak baik dan bersifat mengganggu ketenangan Orang lain,  tingkah laku 

yang melanggar norma kehidupan masyarakat.
7
 

  Istilah kenakalan remaja merupakan kata lain dari kenakalan Anak 

yang terjemahan dari “ juvenile delinquency”. Kata juvenile berasal dari 

bahasa Latin “juvenilis” yang artinya anak-anak, anak muda, ciri 

karakteristik pada masa muda,sifat-sifat khas pada periode Remaja. 

Sedangkan kata delinquent juga berasal dari bahasa Latin “delinquere” 

yang artinya terabaikan, mengabaikan; yang kemudian diperluas artinya 

menjadi jahat, kriminal, pelanggar aturan, pembuat ribut, pengacau, 

penteror, tidak dapat diperbaiki lagi, durjana dan dursila. Pengertian juvenile 

delinquent secara terminology, banyak para tokoh-tokoh yang 

mendefinisikannya. Menurut Simanjutak pengertian juvenile delinquency 

ialah suatu perbuatan yang disebut delinquent apabila perbuatan-perbuatan 

tersebut bertentangan dengan norma-norma yang ada dalam masyarakat 

dimana ia hidup . 
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  Menurut ahli psikologi Bimo Walgito, merumuskan arti 

selengkapnya dari “juvenile delinquency” yakni tiap perbuatan, jika 

perbuatan tersebut dilakukan oleh orang dewasa, maka perbuatan itu 

merupakan kejahatan, jadi merupakan perbuatan melawan Hukum jika 

dilakukan oleh anak, khususnya anak Remaja .
8
 

  Menurut Fuad Hasan, merumuskan definisi “juvenile delinquency” 

sebagai berikut perbuatan anti sosial yang dilakukan oleh anak remaja yang 

bila mana dilakukan oleh orang dewasa dikualifikasikan sebagai tindakan 

kejahatan7. Menurut Arifin bahwa kenakalan remaja (juvenile delinquency) 

adalah tingkah laku atau perbuatan yang berlawanan dengan hukum yang 

berlaku yang dilakukan oleh anak-anak antara umur 10 tahun sampai umur 

21 tahun. Pembahasan tentang kenakalan remaja telah didekati secara antar 

disiplin ilmu baik dari segi rumusan maupun dari segi pembinaan dan 

penanggulangan. Istilah kenakalan remaja merupakan penggunaan lain dari 

istilah kenakalan anak sebagai terjemahan dari “juvenile delinquent.” 

  Menurut simanjuntak, suatu perbuatan disebut delinquent apabila 

perbuatan-perbuatan tersebut bertentangan dengan norma-norma masyarakat 

dimana ia hidup, suatu perbuatan yang anti sosial dimana didalamnya 

terkandung unsur-unsur anti normative. Sedangkan menurut Bimo Walgito 

merumuskan arti selengkapnya dari “juvenile delinquent” yakni tiap 

perbuatan yang bila dilakukan oleh orang dewasa, maka perbuatan itu 

merupakan kejahatan, jadi perbuatan melawan hukum yang dilakukan oleh 

anak, khususnya anak remaja. Perbuatan atau perilaku remaja yang 

menyimpang dari norma-norma masyarakat, maka perbuatan atau perilaku 

remaja tersebut termasuk dalam kenakalan remaja, beliau mengatakan 

bahwa juvenile delinquency (kenakalan remaja) bukan hanya perbuatan 

anak yang melawan hukum semata, akan tetapi juga termasuk didalamnya 

perbuatan yang melanggar norma Masyarakat. Dewasa ini sering terjadi 

seorang anak digolongkan sebagai delinquent jika pada anak tersebut 

tampak adanya kecenderungankecenderungan anti sosial yang sangat 

memuncak sehingga perbuatanperbuatan tersebut menimbulkan gangguan-
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  Bimo Walgito Kenakalan Anak (Juvenile Deliquency) Yogyakarta : Penerbit Fakultas 

PsikologiUGM, 1978. Hlm  53.  
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gangguan terhadap keamanan ketertiban masyarakat. Misalnya pencurian, 

pembunuhan, penganiayaan, judi , minumam, pemerasan, penipuan, 

penggelapan dan gelandangan serta perbutan-perbuatan lain yang dilakukan 

oleh anak remaja yang meresahkan masyarakat .
9
 

  Selain itu Zakiah Dradjat mengelompokkan kenakalan menjadi dua 

jenis kenakalan, yaitu: kenakalan ringan (keras kepala, tidak patuh pada 

orangtua, bolos sekolah, tidak mau belajar, sering berkelahi, suka berkata-

kata tidak sopan, cara berpakaian yang mengganggu  ketentraman dan 

kenyamanan orang lain). Kenakalan berat (Mencuri, Memfitnah, Merusak 

barang milik Orang lain, ngebut, minuman keras, Judi, kenakalan Seksual 

yaitu tindakan asusila terhadap lawan jenis, tindakan asusila terhadap remaja 

yang sejenis. Dalam kehidupan masyarakat ada suatu kelompok masyarakat 

terkecil yaitu keluarga, namun peranan dari kelompok masyarakat terkecil 

tersebut sangat penting dalam perkembangan anak. Agus Sujanto dalam 

bukunya Sudarsono mengatakan, keluarga merupakan lingkungan terdekat 

untuk membesarkan, mendewasakan dan didalamnya anak mendapatkan 

pendidikan yang pertama kali. Keluarga merupakan kelompok masyarakat 

terkecil, akan tetapi merupakan lingkungan paling kuat dalam membesarkan 

anak terutama bagi anak yang belum sekolah. Oleh karena itu keluarga 

memiliki peranan yang penting dalam perkembangan anak, keluarga yang 

baik akan berpengaruh positif bagi perkembangan anak, sedangkan keluarga 

yang jelek akan berpengaruh negatif. Oleh karena itu sejak kecil anak 

dibesarkan oleh keluarga dan untuk seterusnya, sebagian besar waktunya 

adalah didalam keluarga maka sepantasnya kalau kemungkinan timbulnya 

kenakalan itu sebagian besar dari keluarga.  

  William J. Goode mendefinisikan keluarga adalah satu-satunya 

lembaga sosial, disamping Agama, yang secara resmi telah berkembang 

disemua masyaratakat. Istilah struktur sosial dalam ilmu antropologi sering 

kali dipergunakan dalam pengertian struktur keluarga dan kekeluargaan.
10

 

Munandar Soelaeman mengatan bahwa bentuk keluarga terdiri seorang 
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  Fuad Hasan, Kenakalan remaja (Yogyakarta : Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi , 

UGM : 2011), Hlm 20. 

 10
  William J. Goode Sosiologi Keluarga( Jakarta : Bumi Aksara,1995) Hlm  132 
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Suami, seorang Istri, dan anak-anak yang biasanya tinggal dalam satu rumah 

yang sama (disebut keluarga inti). Secara resmi biasanya selalu terbentuk 

oleh adanya hubungan perkawinan. Seseorang anak atau remaja 

memerlukan tuntunan orangtua, saudarasaudaranya, maupun kerabat 

dekatnya, mereka membutuhkan pengarahan, perhatian, serta kepedulian 

dari keluarganya.
11

  Seperti apa yang dikatakan Soerjono Soekanto 

membiarkan anak atau remaja bersikap tidak semaunya juga buruk dan tidak 

benar, mereka memerlukan tuntunan orangtua, saudarasaudaranya, akan 

tetapi tuntunan itu tidak didapatkan. Lingkungan yang berpola pikir 

demikian juga tidak menghasilkan pengaruh yang menunjang tumbuhnya 

motivasi dan keberhasilan studi, karena dilepas begitu saja .
12

 

  Menurut teori Durkheim kenakalan remaja disebabkan ketidak 

berfungsian sebuah organisasi yang dalam hal ini adalah organisasi keluarga 

.Hubungan antara sikap keluarga dalam pendidikan anaknya dengan tingkat 

kenakalan. Salah satu sebab kenakalan yang disebutkan pada kerangka 

konsep diatas adalah sikap keluarga dalam mendidik anaknya. Mereka yang 

orangtuanya otoriter overprotection kurang memperhatikan dan tidak 

memperhatikan sama sekali dalam pendidikan sangat besar pengaruhnya 

terhadap kehidupan anak.
13

 

  Hubungan antara interaksi keluarga dengan lingkungannya dengan 

tingkat kenakalan, keluarga merupakan unit tekecil dalam masyarakat, oleh 

karena itu mau tidak mau harus berhubungan dengan lingkungan sosialnya. 

Adapun kenakalan rermaja yang terjadi di tengah masyarakat desa Tanjung 

medan kecamatan kampung rakyat kabupaten Labuhan batu selatan, 

dilakukan oleh remaja yang berumur antara 13 sampai 19 tahun, dengan 

ciri- cirinya sebagai berikut: 

a. Narkoba 

b. Genk Motor 
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  Munandar Sulaeman Pengantar Kearah Sosial Budaya Dasar(Refika 

Aditama,2016),Hlm 62 

 12
  Zakiah Drajat, Problema Remaja di Indonesia (Jakarta : Bulan Bintang, 1978), Hlm 

35. 

 13
 Emile Durkheim, Elementery forms of the Religious life,( New York: Free Press, 1992), 

Hlm 468.  
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c. Berkumpul sampai larut malam  

d. Minum Tuak (Akohol) 

e. Merokok di depan umum 

f. Melakukan Pencurian 

2. Bentuk-bentuk Kenakalan Remaja di Desa Tanjung Medan Kecamatan 

Kampung Rakyat Kabupaten Labuhan Batu Selatan 

  Kenakalan remaja yang dilakukan oleh remaja di dalam penelitian 

ini berkisar umur  17 samapai dengan 18 tahun sangat beragam, mulai dari 

bersifat moral maupun bersifat anti sosial. Perbuatan tersebut dapat berupa 

mencuri barang-barang warga, merokok, mengonsumsi narkoba,minum 

tuak,membuat suatu kumpulan genk motor, kebut-kebutan dijalan dn 

sebagainya. 

  Eny purwandari menjelaskan dalam bukunya Adon Nasrullah 

Jamaluddin yang judulnya (Dasar-dasar patologi sosial), membagi kenakalan 

remaja dalam tiga tingkatan: yang pertama kenakalan biasa seperti berkelahi, 

membolos sekolah, pergi dari rumah tanpa pamit. Kedua kenakalan yang 

menjurus pada pelanggaran dan kejahatan seperti mengendarai mobil dan 

motor tanpa SIM, mengambil barang orang tua tanpa izin. Dan yang ketiga 

seperti penyalahgunaan narkoba, hubungan seks pranikah, pergaulan bebas, 

dan lainnya. 

  Bentuk – bentuk Kenakalan yang dapat dilakukan oleh remaja di 

bagi menjadi  4 jenis diantaranya : 

a. Kenakalan yang meniumbulkan fisik pada orang lain, misalnya 

perkelahian dan menyakiti teman dengan melakukan penganiayaan. 

b. Kenakalan yang menimbulkan korban materi misalnya perusakan, 

pencurian pemerasan. 

c. Kenakalan sosial yang tidak menimbulkan korban dipihak orang lain 

misalnya menikmati karya pornografi, penyalahgunaan obat dan 

berhubungn seks. 

d. Kenakalan yang melawan status misalnya mengingkari status anak 

sebagai pelajar dengan cara datang terlambat kesekolah, membolos tidak 

memakai atribut sekolah dengan lengkap, berpakaian tidak sesuai dengan 
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aturan dari sekolah serta berprilaku tidak sopan dengan orang tua dan juga 

guru.
14

 

  Dari beberapa penjelasan diatas terdapat diantaranya kenakalan 

yang terjadi di Desa Tanjung Medan Kecamatan Kampung Rakyat Kabupaten 

Labuhan Batu Selatan yakni kenakalan yang merugikan dan menimbulkan 

korban materi seperti adanya anak remaja di desa tanjung medan yang  

melakukan pencurian berupa barang- barang milik warga juga orang tua 

mereka seperti mencuri tabung gas yang prktis dan mudah untuk dijual 

mereka, juga mengonsumsi obat-obatan seperti narkoba, merokok, minum 

tuak, membuat genk dan juga kebut-kebutan dijalan tanpa memikirkan 

dampak nya terhadap orang lain. Ini yang sering terjadi di tengah masyarakat 

Desa Tanjung Medan Kecamatan Kampung Rakyat Kabupaten Labuhan Batu 

Selatan. 

3. Penyebab terjadinya Kenakalan Remaja di Desa Tanjung Medan 

Kecamatan Kampung Rakyat Kabupaten Labuhan Batu Selatan 

  Sebab-sebab yang mendorong seseorng untiuk berbuat sesuatu itu 

didasari dengan motivasi yang salah, salah satu contoh anak nakal mungkin 

karena orang tuanya selalu otoriter atau kejam serta tidak pernah memberikan 

kasih sayang juga peratian terhadap anak tersebut seingga berdampak kepada 

anak tersebut. 

  Dalam kehidupan ada beberapa faktor faktor yang memberi 

kecenderungan tertentu terhadap perilaku remaja diantaranya adalah: 

1. Faktor yang dibawa sejak lahir : kejadian-kejadian ketika kelahiran bayi 

yang disebut “ birth injury” yaitu luka dikepala ketika bayi ditarik dari 

perut ibu, dan “ predisposing factor” yang lain berupa kelainan kejiwaaan 

seperti schizopernia. Penyakit jiwa ini bisa juga dipengaruhi oleh 

lingkungan keluarga yang keras atau penuh tekanan terhadap anak-anak. 

2. Faktor di rumah tangga : anak yang kurang kasih sayang dan juga 

perhatian dari orang tua, lemahnya keadaan ekonomi orang tua, dan 

kehidupan keluarga yang kurang harmonis juga sering terjadi sehingga 

menyebabkan anak remaja tersebut berubah menjadi nakal. 
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3. Faktor di masyarakat ; yaitu karena kurangnya pelaksanaan ajaran-ajaran 

agama secara konsekuen, dalam ajaran agama banyak sekali hal-hal yang 

dapat membantu pembinaan terhadap remaja pada umumnya misalnya, 

ajaran tentang berbuat baik terhadap kedua orang tua, beramal sholeh 

kepada masyarakat, suka tolong menolong, tidak memfitnah, mengadu 

domba dan sebagainya. Sebagaimana yang telah di sebutkan di dalam Al-

Qur‟an antara lain sebagai berikut :  

 Firman Allah SWT dalam Q.S At-tin (95): ayat 4 sampai 6 

وْسَانَ فيِ  ( إلََِّّ الَّذِيهَ آمَىىُا5( ثمَُّ رَدَدْواَيُ أسَْفلََ سَافلِيِهَ )4أحَْسَهِ تقَْىِيمٍ )لقَدَْ خَلقَْىاَ الِْْ  

الحَِاتِ فلَهَُ     موَعَمِلىُا الصَّ

4( )6أجَْزٌ غَيْزُ مَمْىىُنٍ ) ) 

 Artinya, "(4) Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 

sebaik-baiknya. (5) Kemudian kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-

rendahnya. (6) Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, 

maka mereka akan mendapat pahala yang tidak ada putusnya". 

 Dari pengertian ayat diatas sudah jelas bahwa Allah SWT menciptakan 

manusia dalam bentuk yang sebaiknya dan sebagai makhluk yang paling 

sempurna dalam segala bentuknya harus lah hendaknya kita berbuat kebajikan dan 

dapat bermanfaat untuk orang banyak dengan mengharapkan pahala dari Allah 

SWT. 

 Dan adapun sebab-sebab terjadinya kenakalan remaja di Desa Tanjung 

Medan Kecamatan Kampung Rakyat Kabupaten Labuhan Batu Selatan 

diantaranya adalah: Kurang nya pendidikan agama dari orang tua juga di sekolah, 

akibat pengaruh dari teman sepergaulan, kurang nya ekonomi keluarga, kurangnya 

kegiatan keagamaan (Remaja Mesjid), dan juga penagruh dari adanya media 

sosial (Handphone) yang mereka miliki. 
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B. Kajian Relevan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka ada 

beberapa kajian yang terdahulu telah diteliti oleh beberapa orang diantaranya 

yaitu :(Tinjauan Penelitian Terdahulu). 

1. Skripsi Pertama Najia Anggraeni. Jurusan Dakwah dan Komunikasi. 

Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam. Sekolah Tinggi Agama 

Islam Negeri Parepare tahun 2017 tentang “Strategi Penanggulangan 

Kenakalan Remaja di Kelurahan Belawa Kecamatan Belawa Kabupaten 

Wajo”. Penelitian ini membahas tentang strategi penanggulangan kenakalan 

remaja di Kelurahan Belawa Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo. Rumusan 

masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah apa saja bentuk-bentuk 

kenakalan remaja yang dilakukan siswa, dan bagaimana strategi 

penanggulangan kenakalan remaja di Kelurahan Belawa Kecamatan Belawa 

Kabupaten Wajo. Metode penelitian ini menggunakan kualitatif. Hasil 

penelitian ini terkait dengan strategi penanggulangan kenakalan remaja di 

Kelurahan Belawa Kecamatan Belawa Kabupaten wajo yaitu: 1) Bentuk-

bentuk kenakalan remaja yang terjadi dikelurahan belawa antara lain: 

balapan dan ugal-ugalan, menggunakan lem (lem fox), minum-minuman 

oplosan (komiks), minum-minuman keras, dan narkoba. 2) Strategi yang 

dilakukan oleh pihak kepolisian bekerjasama dengan pemerintah Kelurahan 

Belawa, tokoh agama, masyarakat, orang tua dan penanaman ilmu agama. 3) 

Upaya penanggulangan kenakalan remaja yang dilakukan oleh pemerintah 

Kelurahan Belawa, tokoh agama dan orangtua sudah cukup maksimal. 

Penjelasan di atas, kita dapat mengetahui persamaan dalam penelitian ini 

yaitu sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif.Kemudian 

perbedaan dalam penelitian ini yaitu peneliti fokus pada psikologis remaja, 

sedangkan penelitiansebelumnya yang diambil fokus pada kenakalan remaja 

itu sendiri.
15
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2. Skripsi Kedua Isni Kurniati di Universitas Islam Negeri UIN Malang pada 

tahun 2008 dengan judul “Upaya Penanggulangan Kenakalan Remaja 

Melalui Pendidkan Agama Islam di SMK Widya Dharma Turen-Malang”. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif. Rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah 

bagaimana bentuk-bentuk kenakalan remaja yang dilakukan siswa, dan apa 

saja faktor-faktor penyebab kenakalan remaja serta bagaimana upaya 

penanggulangan kenakalan remaja melalui pendidikan Islam. Pada 

penelitian Isni Kurniati, penulis mengambil sebagai bahan tinjauan 

terdahulu karena memiliki subjek judul yang hampir sama mengenai 

masalah tentang kenakalan remaja serta sama-sama menggunakan metode 

penelitian deskriptifkualitatif. Adapun yang membedakan dalam penelitian 

ini yaitu memiliki lokasi dan objek yang berbeda, penelitian Isni Kurniati 

hanya berfokus pada siswa, sedangkan pada penelitian ini berfokus pada 

remaja itu sendiri. 
16

 

3. Skripsi ketiga Dian Mulyasari di Program Studi Psikologi Fakultas 

Kedokteran Universitas Sebelas Maret Surakarta 2010 dengan judul 

“Kenakalan ditinjau dari persepsi remaja terhadap keharmonisan keluarga 

dan konformitas teman sebaya”. Penelitian ini membahas tentang kenakalan 

remaja ditinjau dari persepsi remaja terhadap keharmonisan keluarga dan 

kompormitas teman sebaya. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

apakah ada hubungan antara kompormitas teman sebaya dengan kenakalan 

remaja, dan apakah ada hubungan antara persepsi remaja terhadap 

keharmonisan keluarga dengan kenakalan remaja. Berdasarkan hasil 

penelitian bahwa ada hubungan negatif antara persepsi remaja terhadap 

keharmonisan keluarga dengan kenakalan remaja. hasil penelitian ini juga 

menunjukkan ada hubungan positif antar kompormitas teman sebaya dengan 

kenakalan remaja.Pada penelitian Dian Mulyasari, penulis mengambil 

sebagai bahan tinjauan terdahulu karena memiliki subjek judul hampir sama 

yang membahas tentang kenakalan remaja. Penelitian ini memiliki 

perbedaan dalam memperoleh sebuah data, karena penelitian ini 
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menggunakan metode kuantitatif dengan beberapa pendekatan yang 

digunakan yaitu metode random sampling, Metode analisis korelasi product 

moment. 

4. Wisnu Saputra “Peran orang tua dalam mengurangi tingjat kenakalan 

remaja di desa suro baru kecamatan ujan ma kabupaten kepahiang” 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk menghindari terlalu 

luasnya masalah yang akan diteliti, mka penelitian ini difkouskan kepada 

remaja yang melakukan tindakan kenakalan remaja 15-21 tahun dan orang 

tua remaja yang melakukan tindakan kepada kenakalan remaja. 

5. Mila Fajarwati “pola komunikasi orang tua dengan anak remaja dalam 

berinternet sehat di Surabaya” studi kasus tentang pola komunikasi orang 

tua dengan anak remaja dalam berinternet sehat di Surabaya, kecanduan 

internet tampaknya menjdi gangguan unmum. Secara konseptual, 

melibatkan online  atau offline penggunaan computer dan terdiri dari paling 

sedikit tiga subtype :game berlebihan, keasikan seksual. Komponen berikut 

yang mempengaruhi penggunaan yang berlebihan, sering dikaitkan dengan 

hilangnya rasa waktu. 

6. Firman Alif “peran orang tua dalam menanggulangi kenakalan remaja 

(Studi kasus di Desa Karanganyar RT 04/RW 01 Purbalingga)” Studi kasus 

peran oarng tua dalam menanggulangi kenakalan remaja di Desa 

Karanganyar RT 04/ RW 01 Purbalingga, kenakalan remaja terebut 

disebabkan karena ketidak harmonisannya di dalam keluarga yang membuat 

anak di dalam keluarga yang membuat anak tidak bisa betah dirumah 

sehingga pada khirnya anak pergi dang berkumpul dengan teman teman dan 

pada akhirnya terbentuk suasana nyaman dilingkungan yang di hadapi. 

Meski dengn membuat yang disamping minuman keras, dan berdampak 

adanya kebutuhan untuk menyelesaikan masalahnya secara cepat dengan 

berkelahi.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

 Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriftif kualitatif. 

Metode pengumpulan data menggunakan kajian pustaka dari berbagai referensi 

yang brsumber dari junal penelitian dan buku. Adapun metode yang digunakan 

bertujuan untuk meberikan gambaran tentang kenakalan remaja, faktor 

penyebab terjadinya kenakalan remaja dan peran orang tua, sekolah dan 

masyarakat dalam menanggulangi kenakalan remaja.
17

 

B.  Waktu Lokasi penelitian  

 Penelitian ini dilakukan 10 Juni 2022.  di Desa Tanjung Medan Kec. 

Kampung Rakyat Kab. Labuhan Batu Selatan. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

 Subjek dalam penelitian adalah masyarakat beserta Pemerintah Desa 

Tanjung Medan Kecamatan Kampung Rakyat Kabupaten Labuhan Batu 

Selatan. Dan sedangkan objek dalam penelitian adalah Remaja Desa Tanjung 

Medan Kecamatan Kampung Rakyat Kabupaten Labuhan Batu Selatan.yang 

masih berusia 17 sampai dengan 18 Tahun. 

D. Sumber data penelitian 

 Sumber data terbagi menjadi dua bagian yaitu data primer dan data 

sekunder.  

1. Data Primer  

 Data primer merupakan suatu data yang diperoleh secara langsung dari 

lapangan. Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 

dari sumber pertama.  Data primer pada penelitian ini diperoleh dari sumber 

perorangan atau individu. Peneliti memilih informan atau narasumber seperti 

Kepala Desa, Kepala Dusun, Ustad, Tokoh Masyarakat, orang tua, dan 

beberapa remaja yang bersangkutn yang memiliki pengetahuan yang berkaitan 
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dengan kenakalan remaja di Desa Tanjung Medan Kecamatan Kampung 

Rakyat Kabupaten Labuhan Batu Selatan. 

2. Data Sekunder  

 Data sekunder merupakan data yang didapatkan oleh peneliti secara tidak 

langsung dan diperoleh dari sumber yang sudah ada dengan melalui media 

perantara dan digunakan oleh lembaga lainya yang bukan merupakan 

pengolahnya. Adapun yang menjadi data sekunder dari penelitian ini yaitu, 

skripsi, jurnal, buku, kamus, serta bahan-bahan ilmiah yang berkaitan dengan  

penelitian. 

E. Populasi  

1. Populasi  

  pada penelitian ini adalah Remaja Desa Tanjung Medan 

Kecamatan Kampung Rakyat Kabupaten Labuhan Batu Selatan dengan 

rentang usia 13 sampai 20 Tahun. Jumlah keseluruhan populasi yang 

dimaksud adalah 1578 terdiri dari 928 Remaja Laki-laki dan 650 Remaja 

Perempuan. 

Tabel 3.1  

Jumlah Remaja Berdasarkan Usia 

 

No Nama Dusun Usia 13-

14 Tahun 

Usia 15-

17 Tahun  

Usia 18 -

20 Tahun 

Jumlah 

1 Pekan Tanjung 

Medan 

78 93 39 210 

2 Labuhan 81 79 152 312 

3 Gunung Maria 54 81 55 190 

4 Suka Jadi  93 62 96 251 

5 Perdamean 52 41 29 122 

6 Pardomuan 41 50 25 116 

7 Padang Bulan 63 79 89 231 

8 Aek Gapuk 47 55 44 146 

 Total 509 540 529 1578 
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Sumber : Kantor Kepala Desa Tanjung Medan Kecamatan Kampung 

Rakyat Kabupaten Labuhan Batu Selatan 

 

F. Sampel 

 Sampel adalah bagian terkecil dari anggota populasi yang diambil menurut 

prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasi berdasarkan jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki populasi tersebut. Menurut Suharsimi Arikunto 

mengambil semua sampel apabila subjeknya kurang dari 100 Orang. Tetapi 

jika lebih maka dapat diambil sampel 10% - 15 % atau 20 % dan bahkan lebih. 

 Dikarenakan populasi dalam penelitian diatas 100 maka peneliti hanya 

mengambil sampel sebanyak 10 % yang dimana peneliti memilih diantaranya 

dari Informan hasil Wawancara yang terdiri dari Kepala Desa, Kepala Dusun, 

Tokoh Masyarakat, Tokoh Agama, Orang Tua, Dan Remaja yang tinggal di 

Desa Tanjung Medan Kecamatan Kampung Rakyat Kabupaten Labuhan Batu 

Selatan. 

 

G. Informan Penelitian 

 Informan Penelitian merupakan orang yang dimintai informasi terkait 

dengan objek yang diteliti, ia memiliki banyak  informasi yang berkaitan 

dengan data dari makna penelitian yang dilakukan, maka dari itu penyebutan 

informasi lebih erat kaitannya dengan narasumber. Informan juga dapat 

diartikan juga sebagai seseorang yang menguasai mengenai informasi, data 

ataupun fakta dari objek penelitian. Dalam penelitian kualitatif informan 

penelitian dipilih secara Purposive atau bersifat snowball sampling, yang 

artinya infroman penelitian masih bersifat sementara dan akan berkembang 

seiring penelitin yang terjadi dilapangan.  

 Dalam penelian ini yang menjadi informan adalah Pemerintah Desa,orang 

tua yang memilkianak remaja yang berusia 17 sampai 18 Tahun, dan adapun 

anak reamaja yang juga menjadi informan yang berusia 17 samapi dengan 18 

Tahun. 

 

 



19 

 

 
 

Tabel 3.2  

Informan Penelitian 

No Informan Jabatan Jenis Informan 

1 Gunawan Harahap, SE Kepala Desa Tanjung 

Medan 

Kunci 

2 Kasbon Nasution Kepala Dusun Tanjung 

Medan 

Kunci 

3 Ust. Khairuddin Sir, SE Tokoh Agama Kunci 

4 Kh.Asnan Lubis Tokoh Masyarakat Kunci 

5 Rahmad Lubis Ketua Pengrus hari besar 

islam 

Kunci 

6 Aidil Remaja Pokok 

7 Romi Lubis Remaja Pokok 

8 Arfin Dalimunte Remaja Pokok 

9 Saidun Lubis Remaja Pokok 

10 Irsal Lubis Pemuda Pokok 

11 Finta Dasopang Pemudi Pokok 

12 Lizah Pemudi Pokok 

13 Marhalim Hasibuan Pemuda Pokok 

14 Arbi Dalimunthe Pemuda Pokok 

15 Abadi Hasibuan Orang tua Kunci 

16 Rolen Lubis Orang tua Kunci 

17 Mariatun Orang tua Kunci 

18 Cannan Orang tua Kunci 

19 Alpian Dalimunthe Orang tua Kunci 

 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Observasi 
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 Observasi adalah sebagai pengamat dan mencatat dengan sistematis 

fenomena-fenomena yang di selidiki, dalam arti yang luas observasi 

sebenarnya tidak hanya terbatas pada pengamatan baik yang dilakukan secara 

langsung ataupun tidak langsung seperti melalui angket dan tes. 
18

. Dalam 

penelitian ini peneliti  ikut serta terjun langsung kelapangan untuk melakukan 

tinjauan secara langsung ke beberapa tempat perkumpulan remaja tersebut 

dengan tujuan agar dapat mengetahui secara langsung apa saja kenakalan yang 

biasa dilakukan oleh remaja di Desa Tanjung Medan Kecamatan Kampung 

Rakyat Kabupaten Labuhan Batu Selatan tersebut. 

 Dalam penelitian ini juga penulis menggunakan data observasi atau 

mengamati, yang bertujuan untuk mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan 

penelitian ini, yakni tentang kenakalan remaja di desa tanjung medan 

kecamatan kampung rakyat. 

2. Interview (Wawancara)  

 Wawancara yaitu cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang 

dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan secara sepihak, berhadapan 

muka, dan dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan. Interview atau 

wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih atas 

topic tertentu. Menurut pendapat Kartini Kartono, Interview merupakan proses 

kegiatan tanya jawab secara lisan dari dua orang atau lebih dengan saling 

berhadapan secara fisik/langsung. 
19

 

 Wawancara yang penulis lakukan adalah model wawancara terstruktur. 

Hal ini digunakan untuk menambah informasi data secara langsung terutama 

terhadap Remaja Yang bersangkutan dan Tokoh masyarakat  di Desa tanjung 

medan kecamatan kampung rakyat Guna untuk mendapat data yang benar-

benar terjadi di tengah masyarakat desa Tanjung Medan Kecamatan kampung 

Rakyat Kabupaten Labuhan Batu Selatan. 

3. Dokumentasi 
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 Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi adalah mencari dan 

mengumpulkan data mengenai hal- hal yang berupa catatan, transkip, buku, 

surat kabar, majalah, notulen, rapor, agenda dan lain sebagainya. Studi 

dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak langsung 

ditujukan kepada objek penelitian. Dokumen yang diteliti dapat berupa 

berbagai macam dokumen, tidak hanya dibatasi pada dokumen resmi.  

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 

sejarah kehidupan (Life Histories), biografi, peraturan kebijakan. Dokumen 

yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. 

Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa 

gambar, patung, film dan lain-lain. Metode dokumentasi merupakan pelengkap 

dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif.
20

 

 

I. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data adalah proses pengumpulan data secara sistematis 

untuk mempermudah peneliti dalam memperoleh kesimpulan. Analisis data 

menurut Bogdan dalam Sugiyono yaitu proses mencari dan menyusun secara 

sistematik data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan-bahan lain sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain. Analisis data kualitatif bersifat induktif, 

yaitu analisis berdasarkan data yang diperoleh. 

 Menurut Miles & Huberman (1992: 16) analisis terdiri dari tiga alur 

kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data, 

penarikan kesimpulan/verifikasi. Mengenai ketiga alur tersebut secara lebih 

lengkapnya adalah sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

 Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung terus-
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menerus selama proyek yang berorientasi penelitian kualitatif berlangsung. 

Antisipasi akan adanya reduksi data sudah tampak waktu penelitiannya 

memutuskan (seringkal tanpa disadari sepenuhnya) kerangka konseptual 

wilayah penelitian, permasalahan penelitian, dan pendekatan pengumpulan 

data mana yang dipilihnya. Selama pengumpulan data berlangsung, terjadilan 

tahapan reduksi selanjutnya (membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, 

membuat gugus-gugus, membuat partisi, membuat memo). Reduksi 

data/transformasi ini berlanjut terus sesudah penelian lapangan, sampai laporan 

akhir lengkap tersusun. Reduksi data merupakan bagian dari analisis. Reduksi 

data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan 

cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan 

diverifikasi. Dengan reduksi data peneliti tidak perlu mengartikannya sebagai 

kuantifikasi. Data kualitatif dapat disederhanakan dan ditransformasikan dalam 

aneka macam cara, yakni: melalui seleksi yang ketat, melalui ringkasan atau 

uraian singkat, menggolongkannya dalam satu pola yang lebih luas, dan 

sebagainya. Kadangkala dapat juga mengubah data ke dalam angka-angka atau 

peringkat- peringkat, tetapi tindakan ini tidak selalu bijaksana. 

2. Penyajian Data 

 Miles & Huberman membatasi suatu penyajian sebagai sekumpulan 

informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 

dan pengambilan tindakan. Mereka meyakini bahwa penyajian-penyajian yang 

lebih baik merupakan suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif yang valid, 

yang meliputi: berbagai jenis matrik, grafik, jaringan dan bagan. Semuanya 

dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk 

yang padu dan mudah diraih. Dengan demikian seorang penganalisis dapat 

melihat apa yang sedang terjadi, dan menentukan apakah menarik kesimpulan 

yang benar ataukah terus melangkah melakukan analisis yang menurut saran 

yang dikisahkan oleh penyajian sebagai sesuatu yang mungkin berguna. 

3. Penarikan Kesimpulan 

 Penarikan kesimpulan menurut Miles & Huberman hanyalah sebagian dari 

satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga 
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diverifikasi selama penelitian berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat 

pemikiran kembali yang melintas dalam pikiran penganalisis (peneliti) selama 

ia menulis, suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan, atau mungkin 

menjadi begitu seksama dan menghabiskan tenaga dengan peninjauan kembali 

serta tukar pikiran di antara teman sejawat untuk mengembangkan kesepakatan 

intersubjektif atau juga upaya-upaya yang luas untuk menempatkan salinan 

suatu temuan dalam seperangkat data yang lain. Singkatnya, makna-makna 

yang muncul dari data yang lain harus diuji kebenarannya, kekokohannya, dan 

kecocokannya, yakni yang merupakan validitasnya. Kesimpulan akhir tidak 

hanya terjadi pada waktu proses pengumpulan data saja, akan tetapi perlu 

diverifikasi agar benar-benar dapat dipertanggung jawabkan.
21

 

J. Sistematika Penulisan 

 untuk lebih mudah memahami penelitian ini, maka disusunlah sistematika 

penulisan, antara lain : 

BAB I :PENDAHULUAN 

Dalam Bab I ini terdiri dari beberapa bagian yaitu latar belakang 

, definisi istilah, permasalahan yang terdiri dari identifikasi 

masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah serta Tujuan 

penelitian dan manfaat penelitian. 

BAB II :LANDASAN TEORITIS 

Pada Bab II ini berisikan tentang Kerangka Teori dan Tinjauan 

Penelitian terdahulu yang relevan dimana penulis mengambil 

referensi dari penelitian terdahulu berupa jurnal dan skripsi yang 

serupa. 

BAB III :METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini berisiskan tentang metode penelitian yang menjelas 

tentang pendekatan dan jenis penelitian, tempat dan waktu 

penelitian, populasi dan sampel penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data serta sistematika 

penulisan tesis itu sendiri.  

BAB IV :HASIL PENELITIAN 
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Pada bab ini menguraikan hasil penelitian yang dilakukan 

peneliti di lapangan berupa data observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

BAB V  :PENUTUP 

Dalam bab ini berisi sub kesimpulan dan sub saran. Sub 

kesimpulan berisi tentang jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 

peneliti, sementara dalam sub saran berisi tentang rekomendasi 

untuk pihak terkait dan untuk yang akan datang. 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian yang di peroleh maka pembahasan 

dari bab-bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut:Kenakalan Remaja di Desa Tanjung Medan Kecamatan Kampung 

Rakyat Kabupaten Labuhan Batu Selatan bahwasanya masih banyak nya 

remaja yang masih melakukan kejahatan seperti; narkoba,mimunan 

alcohol,begadang sampai larut malam, membuat kelompok genk,dan juga 

mencuri dan sebagainya. Dan juga bebrapa factor penyebab terjdinya 

kenakalan remaja di desa tanjung medan kecamatan kampung rakyat 

kabupaten labuhan batu selatan ini ialah Kurangnya pendidikan agama dari 

orang tua dan juga di sekolah,ekonomi keluarga yang serba pas-pasan, 

pengaru teman sebaya dan lingkungan, kurangnya kegiatan kegiatan yang 

bernuansa keagamaan serta kegiatan posotif lainnya yang mengakibatkan 

remaja di desa Tanjung medan akhirnya bisa membuat remaja yang tinggal 

di desa itu menjadi tidak baik. 

B. Saran  

  Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis ingin menjelaskan 

beberapa hal yang dirasa perlu utnuk disampaikan diantaranya : 

1. Kita sebagai Mannusia hendaknya selalu saling mengingatkan 

yang baik terhadap orang-orang disekitar kita karena Allah SWT pernah 

bersabda di dalam Al-Qur‟an yang artinya “Tolong menolonglah kamu 

dalam kebajikan dan taqwa, dan janganlah tolong-menolong diantara kamu 

dalam berbuat keji dan mungkar”. 

2. Dalam pembutan skripsi ini sangat banyak kekurangan dari 

penulis, sehingga penulis memerlukan kritik dan saran yang membangun 

semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembac. 

3. Dan kepada remaja untuk melakukan hal-hal posistif dan hal yang 

baik kepada masyarakat juga memebrikan contoh yang baik dengan tidak 
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melakukan penyimpangan dan kenakalan serta untuk memikirkan ke masa 

depan 
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